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 ISU ATAU PERMASALAHAN 
Kehadiran China di Laut China Selatan (LCS) semakin ekspansif, agresif, intensif, dan progresif. Reklamasi karang 
dan pulau serta pembangunan berbagai fasilitas, diantaranya pangkalan militer, pelabuhan, perumahan rakyat, dan 
infrastruktur lain dilakukan China untuk terus memperkuat klaimnya. Situs Bloomberg (19/2/2021) melaporkan, 
China telah memiliki kota terluas di dunia di LCS, yakni kota Sansha. Kota yang didirikan di Pulau Woody pada 2012 
itu telah memiliki luas total 800.000 mil persegi persegi dalam nine-dash line atau sembilan garis putus-putus hasil 
imajinasi China. Pembangunan “kota pulau” itu diyakini sebagai langkah lanjutan multifase China untuk 
mendeklarasikan zona pengecualian LCS, termasuk zona identifikasi pertahanan udara (ADIZ), yang secara efektif 
akan mengubah perairan internasional menjadi perairan internal China. Kebijakan ekspansif China di LCS, yang 
mengabaikan hukum internasional, menjadi bukti semua kerja diplomasi selama ini untuk menyelesaikan sengketa 
LCS tidak berhasil. Apa yang terjadi di LCS menunjukkan, realisme politik masih dipraktikkan dalam politik 
antarbangsa. Tampak pula ada kebuntuan dalam upaya-upaya diplomasi. Mekanisme multilateral yang telah 
diupayakan komunitas internasional juga belum mampu menghadirkan penyelesaian yang tuntas.           
   

 FUNGSI DPR 
Pengawasan:  
Melalui fungsi pengawasan, DPR perlu mengingatkan Pemerintah agar Indonesia terus mencermati perkembangan 
dan dinamika yang terjadi di LCS.  
 

 ATENSI DPR RI 
1. Melalui Komisi I, DPR perlu mengingatkan Pemerintah (melalu Kemenlu) agar Indonesia bersama ASEAN untuk 

terus melakukan pencarian solusi damai melalui jalur diplomasi terhadap isu sengketa LCS. 
2. Di tengah kebuntuan diplomasi, DPR perlu mendorong upaya diplomasi LCS dilakukan lebih inovatif, konsisten, 

dan kolaboratif yang melibatkan pemangku kepentingan di kawasan.   
3. Diplomasi parlemen di berbagai forum antar-parlemen untuk mendukung upaya pencarian solusi damai atas 

isu LCS juga perlu terus dilakukan.  
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